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ABSTRAK 

Kemampuan berkomunikasi lisan merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh 

peserta didik dalam pembelajaran IPA. Akan tetapi, pada kenyataannya kemampuan 

berkomunikasi lisan yang dimiliki peserta didik masih cukup rendah, terlihat dari 

ketidaklancaran peserta didik ketika sedang melakukan presentasi yang cenderung membaca 

catatan dan belum maksimalnya tanya jawab dengan peserta didik lainnya. Sehingga diperlukan 

strategi pembelajaran yang mampu mengatasi masalah tersebut dengan model pembelajaran 

Discovery Learning berpendekatan Teaching at The Right Level. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik di kelas VIII H SMP 

Negeri 24 Semarang pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar 

observasi pada setiap siklusnya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskripif 

kuantitatif untuk mengetahui hasil observasi kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan berkomunikasi lisan siklus 1 sebesar 73,8% kategori 

cukup baik, kemudian meningkat menjadi 79,2% kategori baik pada siklus 2. Hasil penelitian 

ini menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

berpendekatan Teaching at The Right Level dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

lisan peserta didik. 

 

Kata kunci: Discovery Learning; Kemampuan Berkomunikasi; Teaching at The Right Level  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan saat ini harus disesuaikan untuk memenuhi tuntutan abad ke-21 karena ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan informatika telah berkembang dengan begitu cepat. Dunia 

pendidikan diperlukan transformasi untuk mengikuti kemajuan zaman.  Menurut ATCS 

(Assessment and Teaching for 21st Century Talents) terdapat empat kemampuan yang 

dibutuhkan peserta didik, yakni: communication, collaboration, critical thinking dan creative 

thinking (Greenstein, 2012). Dikenal sebagai "kemampuan 4C" atau “Four Cs Skills” dalam 

proses pembelajarannya. Sekolah secara tidak langsung dituntut untuk mengembangkan peserta 

didik memiliki kemampuan 4C yang diperlukan untuk mempersiapkan kemampuan di masa 

depan (Trisnawati dan Sari, 2019).  

Dalam pendidikan, kemampuan 4C digunakan untuk mengidentifikasi dan 

mengembangkan kemampuan yang diperlukan dalam era digital saat ini. Salah satunya yang 

perlu dikembangkan yaitu kemampuan berkomunikasi. Menurut Kristanti (2018) kemampuan 

berkomunikasi adalah kemampuan untuk menyampaikan ide atau informasi secara lisan, 

tulisan, atau non-verbal untuk mencapai tujuan. Kemampuan berkomunikasi menurut 

kemampuan 4C mencakup kemampuan untuk mendengarkan dengan aktif, memahami audien, 

menggunakan bahasa yang tepat, dan menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif melalui 

berbagai media dan bentuk (Dewi dkk., 2020). 

Kemampuan berkomunikasi peserta didik dapat digunakan untuk bertukar informasi 

tentang pembelajaran dengan guru atau peserta didik lain dan mencegah kesalahpahaman yang 

timbul dari pemahaman yang telah mereka dapatkan (Marfuah, 2017). Peserta didik yang 

memiliki kemampuan berkomunikasi baik dapat mendengarkan dengan seksama dan cepat 

memahami apa yang dikatakan guru atau peserta didik lainnya. Selain itu, peserta didik juga 

mampu menyampaikan pendapat tentang hasil pemikiran mereka sendiri dan cukup berani 

untuk bertanya jika menghadapi masalah saat belajar. Menurut Fitriah dkk., (2020) peserta 

didik yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik seringkali juga menunjukkan 

keterampilan sosial yang positif. Namun, peserta didik yang memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang terbatas seringkali mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pemikiran 

dan canggung ketika menjawab pertanyaan dan berpendapat (Maulana dan Shalahuddin, 2018). 

 Berdasarkan observasi di kelas VIII H SMP Negeri 24 Semarang diperoleh bahwa 

selama proses pembelajaran seringkali menggunakan metode ceramah, akan tetapi beberapa 

kesempatan menggunakan metode diskusi. Metode diskusi memungkinkan peserta didik 

mempelajari dengan berbagi informasi secara lisan dan tulisan dengan anggota kelompok. 

Selama diskusi kelompok terlihat hanya beberapa peserta didik yang memberanikan diri untuk 

menyampaikan pendapatnya. Ketika diminta menjelaskan hasil diskusi, peserta didik masih 

belum dapat menjelaskannya secara jelas dan sistematis. Peserta didik cenderung membaca 

catatan selama presentasi, fokus pada catatan daripada melihat peserta didik lain sebagai audien. 

Selain itu, peserta didik terlihat jarang untuk inisiatif bertanya maupun menjawab pertanyaan, 

Hal ini dapat disebabkan karena pengetahuan peserta didik tidak berdasarkan pengalamannya 

sendiri.   

 Menurut Putri dan Ardi (2023) kemampuan berkomunikasi peserta didik dapat 

meningkat apabila selama proses pembelajaran menfasilitasi peserta didik untuk 

berkomunikasi, berdiskusi, dan mampu mempersentasikan hasil dari apa yang telah 

dikomunikasikan, didiskusikan sebelumnya dalam kelompok. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi yaitu dengan memilih model pembelajaran yang 

tepat. Dengan model pembelajaran yang tepat, peserta didik memiliki kesempatan untuk 

meningkatkan keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga dapat melakukan 

pembelajaran dengan efektif dan efisien. Model pembelajaran dapat memaksimalkan belajar 
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peserta didik agar memiliki kompetensi yang diharapkan (Setiawan, 2019). Oleh karena itu, 

model discovery learning dipilih untuk memecahkan permasalahan kemampuan berkomunikasi 

peserta didik. 

 Discovery learning merupakan sebuah model pembelajaran yang membantu peserta 

didik dalam menemukan sebuah konsep sendiri melalui penemuan terbimbing dalam waktu 

yang singkat (Wicaksono, dkk., 2020). Menurut Maulida dkk., (2018) Model discovery 

learning merupakan salah satu model pembelajaran student central learning dimana model 

pembelajaran ini mengharuskan peserta didik aktif dalam pembelajaran. Peserta didik tidak 

disuguhkan teori melainkan secara aktif mengorganisasi sendiri pengetahuan yang didapatkan 

berdasarkan pengalamannya. Maka dari itu, discovery learning dapat digunakan untuk melatih 

kemampuan berkomunikasi lisan melalui proses penemuan terbimbing. Adapun sintaks 

discovery learning yang digunakan sebagai tindakan dalam penelitian ini meliputi 1) 

stimulation, 2) problem statement 3) data collection, 4) data processing, 5) verification, 6) 

generalization. Model pembelajaran yang diintegrasikan dengan pendekatan memberikan 

keterbaharuan yang dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang berbeda dan memenuhi 

kebutuhan peserta didik. 

 Teaching at The Right Level (TaRL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 

yang mengarahkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik 

atau gaya belajar. Pendekatan ini tidak mengacu pada tingkat kelas atau usia peserta didik 

(Ahyar dkk, 2022). Dengan menggunakan pendekatan TaRL pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kapasitas dan minat peserta didik. Guru perlu melakukan asesmen awal berupa tes 

diagnostik pada peserta didik terlebih dahulu. Tujuan dari tes diagnostik ini adalah untuk 

memahami karakteristik, kebutuhan, dan potensi individu peserta didik sehingga guru dapat 

mengetahui tingkat kemampuan, gaya belajar dan perkembangan awal peserta didik (Suharyani 

dkk, 2023). Berdasarkan situasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi peserta didik dalam pembelajaran IPA melalui model discovery 

learning berpendekatan Teaching at The Right Level. Pembelajaran ini didasari dengan 

memberikan bimbingan dan pengajaran berdasarkan pengelompokkan gaya belajar serta minat 

peserta didik sehingga diharapkan kemampuan berkomunikasi peserta didik dapat meningkat. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara 

kolabortif antara peneliti dan guru mata pelajaran IPA yang dilakukan di kelas VIII H SMP 

Negeri 24 Semarang semester genap tahun pelajaran 2023/2024 berjumlah 31 peserta didik. 

Dalam praktiknya, peneliti bertindak sebagai guru bidang studi, dan guru bidang studi bertindak 

sebagai observer. Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh 

peneliti atau guru untuk mengatasi permasalahan yang ada di dalam kelas sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Azizah, 2021).  

Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Siklus 1 

dilaksanakan pada tanggal 12 dan 19 Februari dengan pembelajaran sebanyak dua kali 

pertemuan dan siklus II dilakukan pada tanggal 26 Februari dan 4 Maret, sebanyak dua kali 

pertemuan. Pembelajaran dalam satu kali pertemuan selama 2 jam pelajaran berdurasi 80 menit. 

Prosedur PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah model spiral Kemmis-Mc. Taggart 

(2014), yang terdapat 4 tahap yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 

(observasi), dan refleksi (reflecting). Adapun rancangan dari penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Siklus kegiatan PTK 

Tahapan tindakan siklus dijelaskan sebagai berikut: 

 Perencanaan, beberapa hal yang dilaksanakan dalam kegiatan perencanaan adalah 

sebagai berikut: (1) melakukan tes asesmen diagnostik dan membagi peserta didik berdarkan 

tingkat pemahamananya (2) menyusun modul ajar dengan model discovery learning 

berpendekatan TaRL, (3) membuat Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) berbasis 

liveworksheets sesuai dengan materi yang akan diajarkan, (4) menentukan dan menyiapkan 

sarana dan prasarana yang diperlukan, (5) membuat instrumen penilaian yang digunakan pada 

setiap siklus, (6) menyiapkan media yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan model 

discovery learning berpendekatan TaRL, (7) menentukan jenis data dan cara pengumpulan data.  

Tindakan, kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah peneliti melakukan 

pembelajaran sesuai modul ajar mulai dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup yang 

terintegrasi sintaks model discovery learning berpendekatan TaRL. Metode pengambilan data 

diperoleh dari hasil observasi.  

Observasi, observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuan 

observasi adalah untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan 

penelitian. Hasil observasi menjadi bahan untuk refleksi pembelajaran setiap siklus.  

Refleksi, refleksi dilakukan untuk mengevaluasi dan mempelajari hasil dari tindakan 

yang telah dilakukan pada setiap siklus secara sistematis. Refleksi ini kemudian digunakan 

sebagai dasar untuk mengidentifikasi beberapa alternatif tindakan baru yang diharapkan ebih 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik. Alternatif tindakan 

tersebut kemudian dijadikan acuan untuk merancang rencana tindakan pada siklus berikutnya. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen lembar observasi 

digunakan mengevaluasi kemampuan berkomunikasi peserta didik secara lisan selama proses 

pembelajaran. Kemampuan komunikasi lisan yang dimaksud terdiri dari empat aspek: 

mengemukakan pendapat dan mendengarkan pendapat orang lain, penggunaan bahasa yang 

baik, menjawab pertanyaan guru atau peserta didik lain, dan bertanya kepada guru atau peserta 

didik lain. 

Hasil penelitian ini mengenai kemampuan berkomunikasi diperoleh berdasarkan rata-

rata keseluruhan yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran IPA. Pengolahan 

data bertujuan untuk mengetahui kemampuan berkomunikasi peserta didik. Data tersebut 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
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NP=
f

N
×100%        (1) 

 

Proses pembelajaran dianggap berhasil atau tuntas apabila peserta didik memperoleh 

persentase sebesar 75% dari kemampuan berkomunikasi lisan. Hasil persentase yang 

menunjukkan kategori masing-masing indikator kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik 

kemudian diinterpretasikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori kemampuan berkomunikasi (Oktaviani dan Hidayat, 2015) 
Nilai Presentase Kriteria Kemampuan 

86-100% Sangat Baik 

76-85% Baik 

60-75% Cukup  

55-59% Kurang 

<55% Sangat Kurang 

         

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII H SMP Negeri 24 Semarang semester genap tahun 

pelajaran 2023/2024 melalui tahap pra siklus, siklus I dan siklus II sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pra Siklus 

Kegiatan pra siklus, peneliti merefleksikan proses pembelajaran di kelas VIII H dengan 

mengidentifikasi permasalahan yang ada di kelas, merancang penelitian dan merumuskan 

tujuan penelitian. Hasil obervasi yang didapatkan menunjukkan bahwa peserta didik kurang 

aktif selama kegiatan pembelajaran. Peserta didik jarang mengangkat tangan saat diminta 

berpendapat dan saat melakukan presentasi, peserta didik cenderung membaca tanpa 

menyampaikan dengan bahasa atau gerakan tubuh yang sesuai. Peneliti menggunakan lembar 

observasi untuk mengumpulkan data pra-siklus kemampuan berkomunikasi peserta didik 

ditunjukkan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil analisis lembar observasi peserta didik pada pra siklus 

Indikator Persentase (%) Kategori 

Menjawab pertanyaan guru atau peserta 

didik lain 
60,9 Cukup 

Penggunaan bahasa yang baik 70,2 Cukup 

Mengemukakan pendapat dan 

mendengarkan pendapat orang lain 
65,3 Cukup 

Bertanya kepada guru atau peserta didik 

lain 
61,3 Cukup  

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa rata-rata hasil observasi 64,4% kesimpulan 

dari indikator kemampuan berkomunikasi peserta didik pada prasiklus mendapatkan kategori 

cukup. Oleh karena itu, peneliti ingin meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan peserta 

didik dengan menerapkan pembelajaran model discovery learning bependekatan TaRL. 

 

2. Siklus I 

Pada siklus I diawali dengan mengidentifikasi hasil tes diagnostik yang telah didapatkan 

kemudian dibentuk kelompok berdasarkan gaya belajar. Satu kelas terbagi menjadi 5 

kelompok yang terdiri dari 5-6 peserta didik. Pembagian kelompok berdasarkan gaya belajar 

yaitu auditori, visual dan kinestetik. Pada siklus I peneliti menggunakan model pembelajaran 

discovery learning berpendekatan TaRL. Siklus 1 dilaksanakan 2 kali pertemuan. Selama 
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proses pembelajaran dan kegiatan presentasi peneliti mengisi lembar observasi untuk dapat 

mengetahui kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik. Hasil analisis observasi 

kemampuan berkomunikasi lisan per indikatornya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil analisis lembar observasi peserta didik pada siklus I 
Indikator Persentase (%) Kategori 

Menjawab pertanyaan guru atau peserta 

didik lain 
72,6 Cukup 

Penggunaan bahasa yang baik 75,0 Cukup  

Mengemukakan pendapat dan 

mendengarkan pendapat orang lain 
75,8 Cukup  

Bertanya kepada guru atau peserta didik 

lain 
71,8 Cukup 

 

Terlihat adanya peningkatan dari masing-masing indikator dibandingkan dari hasil pra 

siklus sebelumnya. Keempat indikator yang digunakan masih tergolong ke dalam kategori 

cukup. Hal ini disebabkan oleh faktor terpenting dalam berkomunikasi lisan adalah 

kepercayaan diri. Ketidakpercayaan diri peserta didik akan kemampuan mereka berdampak 

pada rendahnya kemampuan berkomunikasi lisan mereka. Peserta didik merasa malu untuk 

menyuarakan bertanya dan menjawab pertanyaan selama presentasi. Faktor lainnya yaitu setiap 

kelompok terdiri dari kelompok besar yang terdiri dari 6 peserta didik mengakibatkan peserta 

didik memiiki pemikiran saling mengandalkan dan saling tunjuk ketika diminta untuk bertanya 

maupun menjawab pertanyaan baik saat presentasi maupun menjadi audien. Hal ini dapat 

berdampak pada kegiatan belajar peserta didik misalnya, peserta didik cenderung pasif dan 

sukar untuk bertanya dan berpendapat (Umairoh, 2021). Kepercayaan diri dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan dapat ditingkakan ketika peserta didik memiliki pemahaman dan rasa 

ingin tahu lebih mengenai pembelajaran yang sedang dilakukan.  

 Berdasarkan pengamatan dari siklus I, dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 

untuk diterapkan pada pembelajaran selanjutnya sebagai rencana tindak lanjut yaitu dengan 

perlahan memberi tahu peserta didik bagaimana cara atau sikap yang baik ketika presentasi. 

Guru mengajarkan peserta didik bagaimana membuat presentasi yang baik. Presentasi yang 

baik terdiri dari pendahuluan, inti, dan penutup. Peserta didik harus memperkenalkan diri dan 

menyampaikan tujuan presentasi pada tahap pendahuluan. Kemudian, peserta didik harus 

mengorganisasi materi sehingga pendengar dapat memahami isi presentasi dan menarik 

kesimpulan saat presentasi ditutup. Peserta didik memiliki kesempatan untuk bertanya atau 

menanggapi setelah presentasi. Guru juga memberi instruksi tentang cara menggunakan bahasa 

dan gaya tubuh saat presentasi. Selain itu, perlu dilakukan pengaturan ulang kelompok dan 

penambahan kelompok yang diikuti pengurangan anggota kelompok di setiap kelompoknya. 

Sebelumnya terdapat lima kelompok dalam satu kelas dengan masing-masing anggota 6 peserta 

didik, maka dilakukan perubahan menjadi delapan kelompok dengan masing-masing anggota 

kelompok sebanyak 4 peserta didik. Pengaturan ulang kelompok tetap berdasarkan gaya belajar 

sesuai dengan tes diagnostik sebelumnya. Sehingga peserta didik diharapkan lebih mudah 

dalam memahami pembelajaran sehingga tidak saling bergantung dan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri yang dapat mendukung kemampuan berkomunikasi lisan.  

 

3. Siklus II  

Berdasarkan rencana tindak lanjut pada siklus I pembelajaran dilaksanakan dengan model 

discovery learning berpendekatan TaRL berdasarkan gaya belajar dengan adanya perubahan 

yang awalnya lima kelompok sekarang menjadi delapan kelompok. Selain itu, peneliti 
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memberikan instruksi tambahan ketika kelompok lain maju, setiap peserta didik membuat satu 

pertanyaan pada selembar kertas yang digunakan khusus untuk menuliskan pertanyaan semua 

kelompok yang presentasi. Hal ini dapat memberikan bantuan kepada peserta didik dalam 

berpikir untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik dapat menyusun pertanyaan 

terlebih dahulu kemudian dikomunikasikan. Siklus ini dilakukan 2 kali pertemuan. Selama 

proses pembelajaran dan presentasi guru dan observer mengamati peserta didik kemudian 

dilakukan penilaian menggunakan lembar observasi kemampuan berkomunikasi lisan. Hasil 

analisis lembar observasi peserta didik pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil analisis lembar observasi peserta didik pada siklus II 
Indikator Persentase (%) Kategori 

Menjawab pertanyaan guru atau peserta 

didik lain 
77,4 Baik 

Penggunaan bahasa yang baik 80,6 Baik 

Mengemukakan pendapat dan 

mendengarkan pendapat orang lain 
79,0 Baik 

Bertanya kepada guru atau peserta didik 

lain 
79,8 Baik 

 

Berdasarkan tabel tersebut, masing-masing indikator mengalami peningkatan dai siklus I ke 

siklus II, dimana keempat indikator meningkat dan termasuk kategori baik. Grafik kenaikan 

dari pra siklus, siklus I dan siklus II dapat di lihat pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Grafik peningkatan indikator kemampuan berkomunikasi lisan 

 

Peningkatan terjadi pada setiap indikator yaitu indikator menjawab pertanyaan guru 

atau peserta didik lain meningkat 4,8%, indikator penggunaan bahasa yang baik meningkat 

5,6%, indikator mengemukakan pendapat dan mendengarkan pendapat orang lain meningkat 

3,2% dan indikator bertanya kepada guru atau peserta didik lain meningkat 8% dari siklus I ke 

siklus II. Indikator yang mengalami peningkatan cukup signifikan yaitu indikator bertanya 

kepada guru atau peserta didik lainnya. Hal ini dikarenakan pada siklus II peserta didik secara 

aktif melakukan diskusi, menguasai pemahaman materi menjadikan rasa ingin tahu dan rasa 

percaya diri meningkat sehingga berani untuk bertanya kepada guru maupun peserta didik 

lainnya.  

Hasil penelitian siklus II menunjukkan bahwa peserta didik lebih baik dalam 

kemampuan berkomunikasi terlihat adanya peningkatan. Model discovery learning 

berpendekatan TaRL dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung partisipasi aktif 
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peserta didik. Partisipasi peserta didik dalam sesi tanya jawab merupakan salah satu aspek dari 

kemampuan berkomunikasi lisan. Peserta didik yang aktif bertanya cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang dipelajari karena mereka dapat mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam (Al dkk., 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian Andriani dan 

Muhiddin (2023) yang menyatakan bahwa model discovery learning berpendekatan TaRL 

dapat meningkatkan hasil belajar dan minat belajar peserta didik. Ketika pemahaman peserta 

didik meningkat, hal ini juga berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri mereka. Sebagai 

hasilnya, kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik dapat diperkuat melalui peningkatan 

kepercayaan diri selama proses pembelajaran (Muslim, dkk., 2022). 

Kebiasaan peserta didik menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam kehidupan 

sehari-hari juga dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Ini sejalan dengan penelitian 

oleh Fatimah dan Sari (2018), yang menyatakan bahwa kemampuan berbahasa sangat penting 

untuk dikembangkan karena sering digunakan dalam aktivitas. Selain itu, kemajuan teknologi 

yang pesat juga turut berperan dalam perkembangan kemampuan berkomunikasi peserta didik. 

Peserta didik dapat memanfaatkan berbagai media online untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki sebelumnya. Salah satunya menggunakan 

lembar kerja peserta didik berbasis liveworksheets yang memiliki kelebihan mudah diakses 

melalui smartphone peserta didik serta dapat menambahkan konten video, audio dan permainan 

secara interaktif. Liveworksheet merupakan salah satu media pembelajaran interaktif, dapat 

diakses oleh guru dan siswa melalui website. Liveworksheet membantu guru membuat LKPD 

menarik dan mandiri, sehingga konten LKPD dapat disesuaikan dengan gaya belajar dan tujuan 

pembelajaran (Wahyuningtyas dan Sulasmono, 2020). 

Peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan pada peserta didik didasarkan pada 

pembelajaran discovery learning berpendekatan TaRL dengan bantuan E-LKPD 

Liveworksheets dapat membuat peserta didik lebih memahami materi yang dipelajari 

berdasarkan gaya belajar atau ketertarikannya dalam belajar didukung oleh media serta konten 

pembelajaran sesuai dengan minatnya. Perbedaan antara gaya belajar auditori, visual dan 

kinestetik yaitu selama proses pembelajaran. Gaya belajar auditori akan diberikan fasilitas di 

dalam E-LKPD konten materi pembelajaran berupa video, sedangkan gaya belajar visual 

ditambahkan dengan banyak gambar yang terlihat dalam E-LKPD. Gaya belajar kinestetik 

sedikit berbeda dengan gaya belajar auditori dan visual, gaya belajar ini difasilitasi dengan 

benda nyata dari materi yang digunakan. Sehingga dalam penyajian hasil dengan kegiatan 

presentasi dapat sesuai dengan gaya belajarnya. Hal ini merupakan bagian dari pendekatan 

TaRL dan berdiferensiasi untuk memfasilitasi berbagai karakteristik peserta didik di dalam 

kelas (Emiliani, 2023).  

Penerapan pembelajaran diferensiasi bertujuan agar peserta didik lebih leluasa dan 

tertarik dalam eksplorasi materi sehingga pemahaman peserta didik lebih baik. Peserta didik 

yang memiliki pemahaman dan ketertarikan dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi lisan peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi dapat memenuhi 

semua kebutuhan belajar peserta didik dan memberikan ruang yang luas untuk menunjukkan 

apa yang mereka pelajari. Ini dapat mendorong komunikasi, kreativitas, dan hasil belajar 

peserta didik (Herwina, 2021).  

Secara keseluruhan, adanya peningkatan persentase peserta didik yang menunjukkan 

kemampuan berkomunikasi lisan dengan kategori sangat baik dari pra siklus hingga siklus II 

ditunjukkan pada Gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Grafik persentase kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik kelas VIII H 

 

Dari grafik tersebut, terlihat adanya peningkatan jumlah peserta didik yang memiliki 

kemampuan berkomunikasi lisan yang baik dari siklus I ke siklus II, yaitu dari 11 peserta 

menjadi 16 peserta. Selain itu, terdapat juga 5 peserta didik yang memiliki kemampuan 

berkomunikasi lisan yang sangat baik. 

 

KESIMPULAN   

 Penerapan model discovery learning berpendekatan Teaching at The Right Level dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 24 

Semarang semester genap tahun pelajaran 2023/2024 dalam pembelajaran IPA. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan persentase kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik pada 

pembelajaran siklus I sebesar 73,8% termasuk ke dalam kategori cukup baik menjadi sebesar 

79,2% termasuk ke dalam kategori baik pada siklus II. 
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